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Abstrak
 

Stunting merupakan kondisi kurang gizi kronis dengan dampak jangka panjang yang dapat menghambat

perkembangan kognitif dan fisik, meningkatkan risiko penyakit degeneratif, dan pada akhirnya mengurangi

produktivitas. Anak-anak panti asuhan termasuk kelompok yang lebih rentan mengalami kekurangan gizi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan energi, protein, dan makanan beragam terhadap

kejadian stunting di panti asuhan kota Depok, Jakarta, dan Tangerang Selatan dengan desain cross-sectional

pada data primer dengan total sampel sebanyak 99 balita. Ditemukan proporsi stunting sebesar 16,2% dan

kecukupan asupan energi, protein, dan makanan beragam adalah 59,6%, 94,9%, dan 66,7%. Analisis cox

regression menunjukkan hubungan yang signifikan antara asupan energi dengan kejadian stunting (PR 9,6

(95% CI: 2,050 - 44,977) p-value: 0,004,. Balita dengan asupan energi yang tidak cukup memiliki risiko

kejadian stunting 9,6 kali dibandingkan balita dengan asupan energi cukup setelah dikontrol oleh variabel

status wilayah tempat tinggal balita, hubungan wali dengan balita, usia wali, ketahanan pangan, riwayat

penyakit balita, dan pengetahuan wali. Panti Asuhan memiliki potensi besar menjangkau lapisan masyarakat

cakupan panti asuhan, membantu pencegahan kejadian stunting dengan pendampingan dari institusi

kesehatan dan sosial dalam mendeteksi kasus stunting dan berperan dalam implementasi praktis berbagai

program pencegahan stunting pada balita.

......Stunting is a chronic form of malnutrition with long-term effects that can hinder cognitive and physical

development, increase the risk of degenerative diseases, and reduce productivity. Children in orphanages

tend to be more vulnerable to the risk of malnutrition. This study aims to determine the relationship between

the intake of energy, protein, and dietary diversity on stunting in orphanages in Depok, Jakarta, and

Tangerang Selatan through cross-sectional design using primary data of 99 under-five children. The

proportion of stunting was 16.2% and intake of energy, protein, and dietary diversity was 59.6%, 94.9%, and

66.7%. Analysis using Cox regression showed a significant relationship between energy intake and stunting

(PR 9.6 (95%CI: 2.050 - 44.977) p-value: 0.004, under-five children with  insufficient energy have a risk of

stunting 9,6 times compared to under-five children with sufficient energy intake, controlled by child-friendly

living area status, relationship between the guardian and the child, age of the guardian, child’s household

food security, child's illness history, and guardian’s nutrition knowledge. Orphanages have great potential to

reach the “hidden” layers of society, help prevent stunting with the assistance of health and social

institutions through  stunting case detection, and take part in the practical implementation stunting

prevention programs in children.
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